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 Local wisdom can be inherited from generation to generation because it plays 

an important role in preserving the cultural identity of the community in the 

midst of the rapid pace of modernization and globalization. Teachers play an 

important role in integrating learning with local wisdom of the local area 

through teaching materials. Indonesia has a wealth of important local 

traditions and wisdom and must be preserved from negative external 

influences. Local values function to maintain the welfare of the Indonesian 

people in the current era. Community service activities were carried out for 

20 teachers at SD Negeri 1 Sindang Kepeng, Greged District, Cirebon 

Regency, West Java. Training in making teaching materials based on local 

wisdom utilizes the use of the canva application. The service method used in 

this activity consists of 3 stages, namely planning, implementation, and 

evaluation. The training process went well from the beginning to the end of 

the activity. Training activities include: pretest, material delivery, training, 

postest, evaluation and reflection. This training can increase teachers' 

knowledge and competence in designing and producing teaching materials for 

local wisdom using the Canva application. 
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 Kearifan lokal dapat diwariskan dari generasi ke generasi karena memainkan 

peran penting dalam melestarikan identitas budaya komunitas di tengah 

cepatnya laju modernisasi dan globalisasi. Guru berperan penting dalam 

mengintegrasikan pembelajaran dengan kearifan lokal daerah setempat 

melalui bahan ajar. Indonesia memiliki kekayaan tradisi dan kearifan lokal 

yang penting dan harus dilestarikan dari pengaruh eksternal yang negatif. 

Nilai-nilai lokal berfungsi menjaga kesejahteraan hidup masyarakat 

Indonesia di era saat ini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan 

terhadap 20 guru di SD Negeri 1 Sindang Kepeng kecamatan Greged 

kabupaten Cirebon Jawa Barat. Pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal memanfaatkan penggunaan aplikasi canva. Metode pengabdian 

yang digunakan pada kegiatan ini terdiri dari 3 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Proses pelatihan berjalan dengan baik dari awal 

sampai akhir kegiatan. Kegiatan pelatihan meliputi: pretest, penyampaian 

materi, pelatihan, postest, evaluasi dan refleksi. Pelatihan ini dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kompetensi guru dalam merancang serta 

menghasilkan bahan ajar kearifan lokal dengan menggunakan aplikasi canva.    
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1. PENDAHULUAN 

Kearifan lokal di Indonesia terancam berkurangnya nilai-nilai lokal dalam sistem 

pendidikan. Menyadari pentingnya menanamkan pendidikan karakter dengan kearifan lokal 

pemerintah Indonesia mengambil langkah pembentukan karakter dan penanaman nilai 

fundamental melalui revitalisasi kearifan lokal pada pendidikan menggunakan pendekatan 

etnopedagogis [1]. Melalui pendekatan etnopedagogis, guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai 

lokal dan unsur budaya ke dalam proses pembelajaran, sehingga siswa memahami dan 

mengapresiasi keberagaman budaya dan sistem nilai yang beragam [2],[3].  

Pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal di sekolah dasar dapat menjadi respon 

yang tepat, menyelaraskan dasar-dasar pendidikan bahasa Indonesia dengan perkembangan global 

dan regional, dengan tetap memperkuat kearifan lokal sehingga dapat melestarikan keunikan dan 

identitas bangsa [4]. Kearifan lokal merupakan suatu pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau 

persepsi, kebiasaan atau etika adat yang menjadi pedoman tingkah laku seseorang dalam 

kehidupan [5]. Nilai-nilai yang berasal dari suatu budaya bukanlah objek material yang dapat 

disentuh; sebaliknya, mereka berfungsi sebagai pedoman untuk perilaku manusia [6]. 

Saat ini nilai-nilai budaya kearifan lokal di Indonesia menghadapi tantangan dari dalam atau 

luar [7]. Pada konteks globalisasi yang semakin berkembang, pelestarian identitas lokal sebagai 

penjaga kearifan budaya yang kaya dan unik [8]. Banyak kearifan lokal di Indonesia berisiko 

punah akibat pengaruh besar teknologi modern, yang sering kali mengabaikan nilai-nilai lokal [9]. 

Kondisi seperti inilah perlu menjadi perhatian besar pada Masyarakat dalam melestarikan 

kebudayaan local yang menjadi nilai- nilai luhur bangsa Indonesia.  

Perkembangan teknologi terus berkembang dan semakin canggih perlu diimbangi dengan 

pembelajaran yang dilakukan guru [10], [11], [12], [13]. Teknologi memberikan akses informasi 

yang cepat, tidak terbatas, dan membuat bahan ajar bagi siswa [14], [15]. Hal ini menimbulkan 

tantangan bagi guru dalam menyediakan sumber belajar yang penting dan berguna bagi siswa [16]. 

Guru harus mampu beradaptasi memberikan pengalaman belajar dan bermakna dalam kehidupan 

sehari-hari bagi siswa secara kontekstual [17],[18].  

SDN 1 Sindang Kempeng terletak di lokasi yang sangat strategis, tepat di depan balai desa 

dan dikelilingi oleh area persawahan. SD Negeri 1 Sindang Kempeng merupakan sekolah 

gabungan dari SD Negeri 1 Sindeng Kempeng dan SD Negeri 2 Sindang Kempeng yang terletak 

di Desa Sindang Kempeng di Desa Greged Kabupaten Cirebon. Sekolah ini memiliki sekitar 14 

ruang kelas, dengan masing-masing 3 kelas untuk siswa kelas 1 hingga kelas 4, dan 2 kelas untuk 

siswa kelas 5 dan 6. Jumlah guru di sekolah ini sekitar 24 orang, yang mengajar berbagai mata 

pelajaran, termasuk guru kelas, guru agama, dan guru pendidikan jasmani.  

Hasil wawancara terhadap kepala sekolah dan beberapa guru di SD Negeri 1 Sindang 

Kempeng menyatakan bahwa hambatan guru dalam proses pembelajaran adalah kesulitan dalam 

mengembangkan bahan ajar. Tuntutan kurikulum merdeka bagi guru adalah sebagai pengembang 

kurikulum sehingga mampu mengembangkan materi ajar yang sesuai dengan karakteristik satuan 

pendidikan.  

Pelatihan membuat bahan ajar berbasis kearifan lokal bertujuan untuk mengembangkan 

kompetensi guru sehingga dapat menghasilkan bahan ajar berbasis kearifan lokal yang dibutuhkan 

dan sesuai dengan karakteristik siswa pada satuan pendidikan. Bahan ajar berbasis kearifan lokal 

yang dihasilkan guru dipergunakan dalam proses pembelajaran sehingga dapat memperkuat 

kearifan lokal yang dimiliki di lingkungan Masyarakat siswa tinggal.  
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Pelatihan pembuatan bahan ajar kearifan lokal sejalan dengan implementasi kurikulum 

merdeka. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan Nomor 031/H/KR/2024 bahwa tema projek 

pada penguatan profil pelajar pancasila (P5) di Sekolah dasar salah satunya terdapat tema kearifan 

local [19]. Kementrian Pendidikan dan kebudayaan Nomor 56/M/2022 bahwa setiap satuan 

pendidikan dapat menambahkan muatan lokal yang ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai 

dengan karakteristik daerah [20]. Pelatihan bahan ajar berbasis kearifan lokal dilakukan dengan 

memperhatikan pedoman penyusunan Buku Teks Muatan Lokal [21]. Peraturan Pemerintah 

Nomor 87 Tahun 2021 Tentang Pemajuan Kebudayaan [22].  

Pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal penting dilakukan oleh guru sesuai dengan 

penelitian sebelumnya. Pelatihan Penyusunan Buku Teks Digital Bahasa Prancis Tingkat A1 

Berbasis Kearifan Lokal bagi Guru Bahasa Prancis di Provinsi Lampung [23]. Mengenalkan lagu 

anak melalui penciptaannya berbasis kearifan lokal sebagai wujud pelestarian akan budaya yang 

dimiliki [24]. Guru yang kreatif adalah guru yang memiliki kemampuan membuat media 

pembelajaran e-modul tematik kearifan lokal berbasis pendidikan multikultural [25]. Guru perlu 

mengembangkan pembelajaran berbasis kearifan lokal pada kurikulum PAI [26].  

Pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Dimana pada pelatihan ini dilakukan di SD Negeri 1 Sindang Kempeng dilakukan 

dengan memanfaatkan aplikasi canva pada materi IPS di SD. Canva sebagai tools aplikasi dalam 

desain grafis yang dapat digunakan guru dalam membantu, merancang, dan mengedit bahan ajar 

yang dikembangkan oleh guru secara online [27]. Desain yang dihasilkan pada bahan ajar guru 

dapat dilengkapi dengan berbagai desain poster, kartu ucapan, brosur, infografik, video, dan 

presentasi secara menarik bagi siswa [28], [29]. Pelatihan ini bertujuan untuk mengembangkan 

kompetensi guru di SD sehingga dapat mengembangkan bahan ajar materi IPS yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dalam melestarikan nilai kearifan lokal di desa Sindangkempeng kabupaten 

Cirebon.  

 

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan sekolah yaitu di 

SD Negeri 1 Sindangkempeng kecamatan Greged kabupaten Cirebon, Jawa Barat pada tanggal 10 

Agustus 2024. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pelatihan dengan 

jumlah peserta sebanyak 20 guru. Kegiatan pelatihan menggunakan instrumen pretest dan postest. 

Adapun kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui tiga tahapan kegiatan yaitu tahap perencanaan 

kegiatan pengabdian, pelaksanaan kegiatan pengabdian dan evaluasi hasil kegiatan pengabdian.  

Tahap perencanaan dilakukan penyusunan proposal pengabdian kepada masyarakat (PKM), 

koordinasi dengan sekolah mitra, menyiapkan materi, dan menyediakan perlengkapan pelatihan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan sesuai kesepakatan antara dosen, mahasiswa, dan pihak sekolah. 

Kegiatan pelaksanaan dilaksanakan di ruang kelas IB dengan rundown sebagai berikut: 

Tabel 1. Rundown Pelatihan 

Waktu Kegiatan 

07.30 - 08.00 WIB Peserta melakukan registrasi  

08.00 – 09.00 WIB Opening ceremony oleh Kepala Sekolah SDN 1 

Sindangkempeng dan Ketua Pelaksana Pengabdian. 

Waktu Kegiatan 

09.00 -09.15 WIB Pretest (Sebelum Pelaksanaan Kegiatan) 

09.15 – 10.30 WIB Pemateri 1  
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Waktu Kegiatan 

10.30 – 12.00 WIB Pemateri 2 

12.00 -13.00 WIB ISHOMA 

13.00 – 14.30 WIB Pemateri 3 

14.30 -16.00 WIB Posttest (Setelah Pelaksanaan Kegiatan) 

16.00 – 16.30 WIB- Selesai  Penutupan 

 

Tahap Evaluasi dilakukan untuk mengetahui pemahaman guru konsep  terkait bahan ajar dan 

kearifan lokal, identifikasi dan analisis kearifan lokal dan pembuatan bahan ajar berbasis kearifan 

lokal. Evaluasi dilakukan posttest dengan menggunakan kategori sangat baik dengan perolehan 

skor 75-100, baik dengan perolehan skor 50-74, tidak baik dengan perolehan skor 25-49, sangat 

tidak baik dengan perolehan skor 0-24. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Tahap Perencanaan, Tahap  ini   dilakukan melalui analisis kondisi sasaran sekolah mitra 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan tujuan kegiatan yaitu pembuatan bahan 

ajar berbasis kearifan local dengan mengintegrasikan materi IPS di SD. Perencanaan pelatihan 

pembuatan bahan ajar kearifan lokal menggunakan aplikasi canva bersama tim dosen dan 

mahasiswa serta menyusun proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM). 

Langkah selanjutnya adalah koordinasi pada sekolah mitra SD Negeri 1 Sindangkempeng 

terkait pelaksanaan kegiatan pada tanggal 10 Agustus 2024. Tim PKM kemudian mempersiapkan 

materi pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Isi materi mencakup: 1) mengenal kearifan 

lokal dan konsep bahan ajar; 2) mengidentifikasi dan analisis kearifan lokal daerah setempat; 3) 

pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Selain itu, persiapan membuat pretest dan 

postest kegiatan pelatihan. Terakhir, persiapan perlengkapan yang dibutuhkan selama kegiatan 

pelatihan.  

Tahap Pelaksanaan, Tahap ini dilakukan dengan pemaparan materi tentang pelatihan 

pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Penyampaian materi dibagi menjadi 3 sesi. 

Penyampaian materi 1 terkait mengenal kearifan lokal dan konsep bahan ajar disampaikan oleh 

Dr. Yuyun Dwi Haryanti, M.Pd. Materi 2 terkait mengidentifikasi dan analisis kearifan lokal 

daerah setempat disampaikan oleh Ari Yanto, M.Pd. Materi 3 terkait Pengembangan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal disampaikan oleh Dr. Devi Afriyuni Yonanda, M.Pd., dan Dr. Mahpudin, 

M.Pd. Kegiatan pelatihan dibantu dua mahasiswa yaitu Imel Amelia Putri dan Muhammad Maldini 

Hendraman.  

Berikut ini adalah hasil respon guru pretest terhadap pertanyaan yang diberikan sebelum 

penyampaian materi: 

Tabel 2. Hasil Respon Guru (Pretest)  

No Pertanyaan 
Respon 

Ya Tidak 

1 Apakah bapak/ ibu mengetahui bahan ajar berbasis 

kearifan lokal? 

 √ 

2 Apakah bapak/ ibu pernah menggunakan bahan ajar 

berbasis kearifan lokal? 

 √ 
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No Pertanyaan 
Respon 

Ya Tidak 

3 Apakah pernah membuat bahan ajar berbasis kearifan 

lokal menggunakan aplikasi canva? 

 √ 

 

Berdasarkan Tabel 2 hasil angket respon guru (pretest) yang dibagikan bahwa sebanyak 

100% (20 guru) menyatakan tidak mengetahui bahan ajar kearifan lokal. Mereka hanya 

mengetahui bahan ajar yang digunakan guru sebagai buku teks utama dari pemerintah. Respon 

Guru sebanyak 100% (20 orang) menyatakan tidak pernah menggunakan buku ajar kearifan lokal 

dalam pembelajaran karena hanya menggunakan buku yang disediakan pemerintah. Respon guru 

100% (20 orang) juga tidak pernah membuat bahan ajar berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan sendiri. Hasil keseluruhan respon guru melalui angket menunjukkan bahwa guru 

layak untuk diberikan pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal dengan 

mengintegrasikan materi IPS menggunakan aplikasi canva. 

Penyampaian materi dan pelatihan terkait pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal 

dilakukan selama 6 JP. Kegiatan penyampaian materi selama 2 JP kemudian 4 JP penugasan 

pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal sesuai dengan daerah setempat. Pelatihan dan 

pembimbingan dilakukan secara langsung terhadap guru sesuai dengan Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Pelatihan dan Pembimbingan 

Berdasarkan Gambar 1 diatas, bahwa guru sangat antusias mengikuti kegiatan selama 

pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal dengan mengintegrasikan materi IPS yang 

diajarkan guru dalam proses pembelajaran di kelas dari kelas 1-6 atau fase A, fase B, dan fase C.  

Tahap Evaluasi, Tahap ini adalah kegiatan akhir pelaksanaan pelatihan pembuatan bahan 

ajar kearifan lokal dilakukan posttest terhadap produk yang dihasilkan oleh guru. Hal ini untuk 

mengetahui kompetensi guru setelah mengikuti kegiatan pelatihan kegiatan pengabdian dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 3. Hasil Postest 

No Aspek Hasil Sesudah Pelatihan 

1 Pemahaman konsep bahan ajar dan 

kearifan lokal 

95% dari 20 guru paham terkait konsep bahan ajar dan kearifan 

lokal 

2 Mengidentifikasi dan analisis 

kearifan lokal daerah 

90% dari 20 guru mampu mengidentifikasi dan analisis 

kearifan lokal yang ada di desa Sindangkempeng 

3 Pembuatan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal 

90% dari 20 guru mampu menghasilkan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal di desa Sindangkempeng dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan Tabel 3 diatas, bahwa hasil postest menunjukkan bahwa rata-rata 92% “Sangat 

Baik” artinya guru dapat membuat bahan ajar kearifan lokal yang diangkat dari keunikan di desa 

Sindangkempeng. 

Pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal sejalan dengan berlakunya 

kurikulum merdeka. Regulasi yang mendukung pembuatan bahan ajar kearifan lokal adalah 

sebagai berikut: 1) Kementrian Pendidikan dan kebudayaan Nomor 031/H/KR/2024 Tentang 

Kompetensi dan Tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, bahwa kearifan lokal menjadi 

salah satu tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5); 2) Kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka 

Pemulihan Pembelajaran, bahwa satuan pendidikan dapat menambahkan muatan lokal yang 

ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai dengan karakteristik daerah; 3) Permendikbud Nomor 

21 Tahun 2023 Tentang Penyusunan, Penyediaan, Pendistribusian, dan Penggunaan Buku 

Pendidikan, bahwa terdapat pedoman penyusunan Buku Teks Muatan Lokal; dan 4) PP Nomor 87 

Tahun 2021 Tentang Pemajuan Kebudayaan [19], [20], [21], [30], [22].  

Bahan ajar yang dihasilkan dapat digunakan guru dalam proses kegiatan pembelajaran di 

kelas pada materi IPS. Bahan ajar yang memuat kearifan lokal berperan penting dalam peningkatan 

kualitas pendidikan, dimana dapat menambah informasi siswa terkait kearifan lokal yang dimiliki 

desa setempat serta memberdayakan siswa untuk melestarikan kebudayaan yang dimiliki [31]. 

Bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat menunjukkan beberapa komponen dalam budaya lokal. 

Kearifan lokal menjadi landasan pendidikan karakter di sekolah karena menjadi sumber nilai 

sekaligus bahan akademik [32].   

Pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal dengan mengintegrasikan materi IPS 

sangat penting dilakukan guru sehingga dapat membekali siswa untuk dapat melestarikan dari 

pengaruh kebudayaan dari luar. Berikut hasil bahan ajar yang dihasilkan guru melalui pelatihan 

yang telah dilakukan guru dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Hasil Produk Bahan Ajar Kearifan Lokal 

Berdasarkan Gambar 2 diatas, bahwa bahan ajar yang dihasilkan guru judul ”Dolan Ning 

Sindangkempang” dengan menggunakan aplikasi canva. Bahan ajar ini berisikan materi 

mengangkat kearifan lokal di desa Sindangkempeng. Nilai-nilai kearifan lokal dapat menjadi salah 

satu sumber belajar sehingga dapat meningkatkan kepedulian siswa dalam pelestarian lingkungan 

[33]. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelatihan bahan ajar berbasis kearifan lokal dengan mengintegrasikan 

materi IPS di SD Negeri 1 Sindangkempeng secara keseluruhan menunjukkan bahwa  guru mampu 

membuat bahan ajar berbasis kearifan lokal yang bertema keunikan yang ada di desa 

Sindangkempeng. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara antusias para guru dalam mengikuti 

kegiatan pelatihan sehingga dapat mencapai tujuan pelatihan. Namun, ada kendala yang dihadapi 

guru dalam pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal yaitu guru kesulitan mencari referensi 

pendukung bahan ajar yang dihasilkan.  
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